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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b> Museum Ranggawarsita merupakan museum provinsi di Jawa Tengah yang dibangun

melalui proyek rehabilitasi dan pembangunan museum. Pada tahun 1975, pembangunan Museum

Ranggawarsita dirintis dan mulai dibuka secara bertahap pada tahun 1983 dan 1989. Museum

Ranggawarsita memiliki koleksi yang berasal dari seluruh Jawa Tengah, antara lain berupa arca, emas, fosil,

uang, kitab, batik, baju dan senjata tradisional. Museum ini dibangun dengan jumlah dana paling banyak

dari museum provinsi yang dibangun pada kurun waktu 1975 hingga 1990. Pemerintah Orde Baru

memberikan penekanan khusus pada Museum Ranggawarsita melalui alur cerita yang mewariskan ingatan

tentang jasa Orde Baru dalam pembanguan Indonesia. Museum Ranggawarsita memuat narasi sejarah Orde

Baru yang diwujudkan dalam alur cerita dan penataan koleksi. Dua gedung yang menjadi representasi

langsung dari Orde Baru, yaitu Gedung C dan D. Koleksi yang dipamerkan berupa diorama, senjata, lukisan

beberapa tokoh, dan bendera panji. Koleksi yang dipamerkan dalam dalam kedua gedung ini

merepresentasikan Orde Baru yang cenderung militeristik dan mengutamakan perjuangan fisik. Narasi

dalam alur cerita versi Orde Baru di Museum Ranggawarsita terus bertahan meskipun Orde Baru telah

runtuh pada tahun 1998. Diorama perjalan sejarah bangsa, merupakan salah satu bagian alur cerita dalam

Museum Ranggawarsita yang memuat narasi Orde Baru. Perubahan baru terjadi di tahun 2002, ketika

disahkannya Undang-undang Otonomi Daerah, namun tidak banyak perubahan pada alur cerita di Museum

Ranggawarista. Era Reformasi merupakan masa perubahan dan beberapa museum, seperti Monumen

Nasional, telah mengganti narasi yang cenderung militeristik menjadi lebih terbuka. Hal ini tidak terjadi di

Museum Ranggawarsita yang tetap mempertahankan narasi Orde Baru hingga tahun

2009.<hr><i><b>ABSTRACT</b> Ranggawarsita Museum is a provincial museum in Central Java that

was built through a museum rehabilitation and construction project. The construction of the museum began

in 1975 and it was opened for public gradually since 1983 and 1989. Ranggawarsita Museum has collections

from all over Central Java, including statues/arca, gold, fossils, money, holy books, batik, traditional clothes,

and traditional weapons. Ranggawarsita museum was built with the largest fundings among provincial

museum project initiated by The New Order government in the period of 1975 to 1990. The New Order

government put special emphasis on Ranggawarsita Museum through a storyline that inherited memories of

the New Order's greatness in Indonesian development. Ranggawarsita Museum constructs historical

narrative of The New Order which are manifested in the storyline and the arrangement of collections. There

are two buildings which become the direct representation of The New Order, namely Building C and

Building D.  Some collections displayed there including diorama, weapons, paintings of several figures, and

war flags. Collections displayed in those two buildings represent the New Order narrative which tends to be

militaristic and accentuates the physical struggle. The narrative of the New Order in Ranggawarsita

Museum's display storyline continued despite the collapse of the New Order in 1998. It can be seen in the

museum's diorama of Indonesia's historical journey which still contains the narrative of the New Order. In
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2002 the Regional Autonomy Law was applied in the country, but there were not many changes to the

storyline narrative of Ranggawarsita Museum. Reformation era is a period of change and several museums,

such as the National Monument, have replaced the narrative of the New Order into some other opened

narratives. But it did not happened at the Ranggawarsita Museum which maintained the New Order

narrative until 2009.     </p>


